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HISAB RUKYAH GERHANA BULAN

A. Pengertian Gerhana Bulan

Secara etimologi gerhana Bulan terdiri dari dua ketitu gerhana
dan Bulan. Gerhana merupakan padanan kata dariekéifsse (Bahasa
Inggris), ekleipsis(Bahasa Yunani) dagaklipsis (Bahasa Latiny. Dalam
Bahasa Arab, gerhana dikenal dengan isthabuf atau khusuf. Istilah
kusufdankhusufdapat digunakan untuk menyebut gerhana Mataleui at
gerhana Bulan. Hanya saja, katasuf lebih dikenal untuk menyebut
gerhana Matahari, sedangkan kkkausuf lebih dikenal untuk menyebut
gerhana BulaA.Pemaknaan ini sesuai dengan pemaknaan yang axa dal
kamus al-Bisri. Dalam kamus tersebut, gerhana Bdiestilahkan dengan
khusuf al-Qamarsedangkan gerhana Matahari diistilahkan derigesof
al-Syams

Jika dilacak dari akar katany&husufberasal dari kat&hasafa
sedangkarkusufberasal dari kat&asafa Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi
Muhdlor mengartikarkhasafadengan "menenggelamkan segala isirfya”,

sedangkan katdasafadengan "menutupi/menghalangi’.

! Moedji Raharto,“Gerhana: Kumpulan Tulisan MoedjaHartd, disampaikan pada
Pendidikan dan Pelatihan Hisab Rukyah Negara-idddgabims 2000, Observatorium Bosscha ITB-
Departemen Agama RI, Lembang 10 Juli 2000 -7 Aguad00, him. 1.

2 Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktek,ogyakarta: Buana Pustaka,
Cet 3, 2008, him. 187.

8 Abis Bisri, dkk,Kamus al-Bisri,Surabaya: Pustaka Progresif, Cet. 1,1999, him. 84.

4 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdloiamus Kontemporer Arab - Indonediagyakarta:
Multi Karya Grafika, 2005, him. 835.

® Ibid, him. 1507.
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Berbeda dengan Ali Mutohar yang berpendapat bakinasafa
bermakna “"menjatuhkan/menurunkan”, sedangkiasafa bermakna
"menutup”® Pemaknaarkasafadalam beberapa kamus termasuk kamus
Munjid menunjukkan makna yang sama, yaknuradif dengan kata
hajaba yang berarti "menutup”. Pemaknaan tersebut menggambarkan
bahwa ada kondisi tertutupnya suatu objek olehkolgjig, dalam hal ini
Bulan menutupi Matahari baik sebagian maupun keseéun®

Sebagian ulama, di antaranya al-Laits bin Sa’adgmegkapkan
bahwa kata khusuf digunakan untuk arti hilangnya seluruh sinar,
sedangkan kat&usuf dipakai untuk makna hilangnya sebagian sinar.
Dikatakan pula kat&husufartinya hilangnya warna keduanya, sedangkan
katakusufartinya perubahan warfa.

Dalam bahasa sehari-hari kata gerhana dipergunakauok
mendeskripsikan keadaan yang bertautan dengan &soten atau
kehilangan (secara total atau sebagian) kepopuldtakuasaan atau
kesuksesan seseorang, kelompok atau negara. Gelhgaa dapat

berkonotasi sebagai kesuraman sesaat (terprethé&sijang atau tidak)

dan masih diharapkan bisa beraKfiir.

487.

® Ali Mutohar, Kamus Muihar (Arab-Indonesig)Bandung: Mizan, 2005, Cet. 1, him.

T laguaa: ailly (el &l Caus: CaS fihat Louis Ma'ruf,al-Munijid, Cet. 25, Beirut: Dar al-

Masyriq, 1975, him. 785.

8 Ahmad IzzudinFigh Hisab RukyahJakarta: Penerbit Erlangga, 2007, him. 42.
° Imam Abi Husain Muslim bin al-Hujjaaj al-Qusyaitin-Nasaburi,Shahih Muslim bi

Syarhin NawawiJuz 5, Beirut: Daar al-Kitab al-‘alamiyyabh, tt. hldv6.

9 Moedji Rahartoloc.cit.
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Gerhana merupakan fenomena astronomi yang selaharike
perhatian manusia dengan berbagai interpretasifdda sebagian
golongan yang meyakini bahwa gerhana terjadi kaefenya sesosok
raksasa besar (Bhatarakala) yang sedang berupayelaneBulan. Ada
juga golongan yang meyakini bahwa ketika terjadhgea khusus bagi
wanita hamil diharuskan bersembunyi di bawah tentigair agar bayi
yang dilahirkan tidak cacat.

Dari definisi-definisi di atas, penulis mendefirask bahwa
gerhana Bulan adalah peristiwa terhalangnya caigehari menuju
Bulan oleh Bumi karena ada dalam satu lintasarsdarius. Fenomena
tersebut dalam Bahasa Arab diistilahkan denganikaiauf karena pada
saat peristiwva gerhana Bulan, Bulan tidak bisa nméoftkean cahaya
Matahari karena terhalang oleh Bumi. Bulan bukamlser cahaya
layaknya Matahari. Namun, pengamat dari Bumi melBalan seakan-
akan kehilangan cahayanya. Hal ini sesuai dengadapat al-Laits bin

Sa’ad yang memaknai istildmusufdengan hilangnya seluruh sinar.

B. Tinjauan Syar’i Terhadap Gerhana Bulan
Hisab gerhana Bulan dan Matahari dilakukan untukiengikan

kapan terjadinya gerhana Matahari atau gerhananBde@ngan maksud

1m, Agus Yusrun Nafi’, “Membaca Makna Gerhana Blilagalam majalah Zenith
ed. VII (Desember 2011), him. 29.
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agar kaum muslimin dapat melaksanakan salat gefBalaam Khusuf al-
Qamar)atau salat gerhana Mataha¢uguf aI—Syan’)s12

Berikut adalah beberapa nash Al-Qur'an dan hadrg yirkait
dengan proses terjadinya gerhana dan aktifitasalbatgng dilakukan
ketika berlangsungnya gerhana.

1. Dalil Al-Qur'an.

a. QS. Yasin: 38-40
035 8% 5adlly (38) pdall u jadl Dl 3 e S (5 )35 (il
S Y el &% D i ) Y (39) il oA a08 Be s
(40) Hsaita lls 3 385 A i
Artinya:’Dan  Matahari berjalan di tempat peredam
Demikianlah ketetapan Yang Maha Perkasa lagi Maha
Mengetahui dan telah Kami tetapkan bagi Butanzilah-
manzilah sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang
terakhir) kembalilah ia sebagai tandan yang tudaHllah
mungkin bagi Matahari mendapatkan Bulan dan malam
pun tidak dapat mendahului siang. Dan masing-masing

beredar pada garis edarnya.” (Yasin: 38210)

Ayat-ayat di atas menginformasikan bahwa Maiatidak
bersifat statis, tapi bergerak pada garis edardgita (J—’Js-‘) taqdir

pada ayat 38 digunakan dalam arti menjadikan sesommiliki
kadar serta sistem tertentu dan teliti. la juga etegpan kadar

sesuatu, baik yang berkaitan dengan materi, mawakiu. Kata

2 Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agamdmanak Hisab RukyahJakarta:
Mahkamah Agung RI, 2007, him. 179.

13 Departemen Agama Republik Indone#d&Qur'an dan TerjemahnyaSemarang: CV.
Al-Waah, 1993, him. 708.
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yang digunakan dalam ayat 38 tersebut, mencakupakedhkna itu.
Allah menetapkan bagi matahari kadar sistem pesedga yang
teliti dan dalam saat yang sama Allah mengatur paldar waktu
bagi peredaranny4.Disamping Matahari, QS. Yasin ayat 40 juga
menegaskan bahwa Bulan-pun bergerak pada garis tedantu.
Konsistensi pergerakan Matahari dan Bulan padas gadarnya
masing-masing memungkinkan pada waktu tertentudbeada
lintasan yang lurus. Lama waktu posisi matahari dalan berada
pada lintasan yang lurus itulah dinamakan deng&stpea gerhana.
Jadi, penjelasan keteraturan pergerakan MatahariBidan pada
garis edarnya sebagaimana dijelaskan pada ayatdtas terkait
pula dengan peristwa gerhana yang merupakan akdzat
konsistensi pergerakan Matahari dan Bulan.
b. QS. al-An'am: 96
adall 5y 3a e QU3 VG Sl i)y UL D (555 el (31
Artinya:"Dia menyisingkan pagi dan menjadikan malamtuk
beristirahat, dan (menjadikan) Matahari dan Bulaituk
perhitungan. ltulah takdir (ketentuan )Allah Yangaihé
Perkasa Lagi Maha Mengetahui.”(al-An’am 98)
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah swt menjadikan
Matahari dan Bulan beredar berdasarkan perhitungany teliti.

Kata (lws) hushinan yang ada dalam ayat diatas berasal dari kata

(«w=) hisgb. Penambahan huruélif dan ndn, memberi arti

4 M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah (Pesan, Kesan dan Keserasian at‘&h), Vol.
11, Jakarta: Lentera Hati, 2004, Cet. Il, him. 540.
15 Departemen Agama Republik IndonegitQur'an dan Terjemahnyap.cit, him. 203.
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kesempurnaan sehingga kata tersebut diartikan tpedain yang
sempurna dan teliti. Penggalan ayat ini dipahaneh abebagian
ulama dalam arti peredaran Matahari dan Bumi teda& dalam
perhitungan yang teliti. Peredaran benda-bendaitlasglemikian
konsisten, teliti, pasti, sehingga tidak terjadirékan antar planet,
dan dapat diukur sehingga diketahui — misalnya kajeajadinya
gerhana- jauh sebelum terjadiny4. Perhitungan terkait dengan
peristiwva gerhana sebagai akibat konsistensi pakgar Matahari
dan Bulan ini sudah ditemukan oleh orang Babildia-kira sejak
721 M yang dikenal dengan tah8aros'’
QS. Al-Qiyamah: 8

(8) Jadl Canas

Artinya: "Dan apabila Bulan telah hilang cahayanyéal-
Qiyamah:8)®

Khasafa berarti hilang, lenyap dan tenggelam. Ayat ini
merupakan rentetan dari ayat ayat sebelumnya yamgleskripsikan
suasana kiamat. Oleh karena itu, kkkesafadapat saja bermakna
lenyap cahaya Bulan atau Bulan sendiri yang letgagna kiamat:®

Pemaknaarkhasafa dengan lenyapnya cahaya bulan tentunya tidak

16 M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah (Pesan, Kesan dan Keserasian af&py, Vol. 4,
Jakarta: Lentera Hati, 2005, Cet. I, him. 210.

7 Ahmad Izzuddinpp.cit, him. 43.

18 Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an dan Terjemahnyap.cit, him. 998.

19 Agus Purwanto,Ayat-Ayat Semesta : Sisi-Sisi Al-Qur'an Yang Teakam, Bandung :
Penerbit Mizan, 2008, him. 257.



25

terlepas dari hukum kausalitas. Peristiwa lenyapafaya Bulan jika
dihubungkan dengan peristiwa-peristiwa alamiah yaradi pada masa
sekarang terkait erat dengan peristiva gerhananB&ahkan, dalam
Ensiklopedi Shalatijelaskan bahwa salah satu hikmah dan faedah
peristiwa gerhana adalah agar umat manusia bisdhamnehlah satu

contoh peristiwa yang akan terjadi pada hari kigfhat

2. Hadis Rasulullah

?uuj\uquaaj\muc}J&@J&\d\ﬁm‘juﬂ@ﬁ\dh’nc_\m\mh
b - Gl e 5 G - Legie Al (s - e () e 4l Ge S
uyﬁjsﬂwy}h\u}njumyyﬂs”}w\u‘ » _-els.u}‘\.\lt—d.u\
21(&)\;.\]\ °‘}J) « \}Las \A}A.ub \J\A ¢ A}\ u_ih\ % UL’-‘\
Artinya:”Asbagh telah bercerita kepada kami bahwyaaa berkata:
Ibnu Wahab telah bercerita kepada-ku, ia berkati@ht
bercerita kepada-ku Umar dari Abdurrahman bin Qasim
bahwa ia telah bercerita kepada-nya dari ayah-Dyeai
Ibnu Umar r.a, bahwasanya Umar mendapat berita dari
Nabi SAW: sesungguhnya Matahari dan Bulan tidak
mengalami gerhana karena kematian atau hidupnya
seseorang, tapi keduanya merupakan tanda diaatzta-t
tanda kebesaran Allah. Jika kalian melihat keduanya
(gerhana), maka salatlah.” (HR. Bukhari)

Hadis di atas menjelaskan bahwa peristiwa gertimak
ada kaitannya dengan hidup dan matinya seseoraegsti®a
gerhana merupakan salah satu tanda dari tanda-tegldeaasaan

Allah swt. Pada zaman dulu, orang-orang jahiliyadyakini bahwa

20 sa'id bin ‘Ali bin Wahf al-QahthaniShalatul Mu’'mingditerjemahkan olelAhmad
Yunus dan Fatkhurahman dari “Ensiklopedi Shalahidiat al-Qur'an dan as-Sunnah,” Jilid 1l,
Jakarta: Pustaka Imam asy-Syafi'l, Cet ke 1, 260%, 14.

lmam Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ismail ibnu Ibrahinbin al-Mughirah bin
Bardazabah al Bukhari al Ja’fishahih al-Bukhari Juz 1, Beirut, Libanon: Daar al-Kitab al-
Alamiyyah, 1981, him. 24.
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gerhana terjadi ketika adanya kelahiran dan kemadrang-orang
besar, lalu Rasulullah membatalkan keyakinan im oeenjelaskan

hikmah Allah di balik fenomena gerhaffa.

M\Jmu.au,a;)j\mhﬁ\el..ﬁqu:\dﬂ}ﬂ\_uhu\)@_auqm\_uh}
eluja\_alc‘m\L;...a g;\-\”u“\-mtf—uswﬁuf—)m“—'@ud‘cm
@J\} u.uaSJ ’ c_zLaSJ @J\MM;\J&J u}.unl\ a)ua@)@é
23 (ra.[..u.a o/jJ) |
Artinya :"Muhammad bin Mihron telah bercerita kepadkami

bahwasannya Walid bin Muslim telah bercerita kepada

kami bahwasannya Abdurahman bin Namir mengabarkan

kepada kami bahwa ia mendengar Ibnu Sihab dari kirwa

bahwa Aisyah mengabarkan sesungguhnya Nabi

Muhammad SAW mengeraskan bacaannya pada waktu

Salat gerhana Bulan, dan salat 4 kali ruku’ daaléddujud

dalam 2 rakaat.” (HR. Muslim)

Hadis ini menjelaskan mengenai tata cara petaisa
shalat gerhana. Sholat gerhana dilaksanakan 2trdkagan 4 kali
ruku’ dan 4 kali sujud. Hal ini sesuai juga dengemdapat Imam
Malik, Syafi'i, Ahmad dan mayoritas ulama HiZhjBegitu juga
dengan pendapat jumhur ulama Syafi'iyyah yang megkapkan
bahwa riwayat dua rukuk lebih masyhur dan lebihh#h® Ibnu
Qudamah Rahimahullah mengungkapkan bahwa sholat gerhana

disyariatkan dalam keadaan mukin maupun ketikandgarjalanan,

22 saleh bin Fauzarkigh Sehari-hariditerjemahkan oleh Abdul Hayyie al-Kattani dkk
dari “Al-Mulakhkhasul Fighi “, Jakarta: Gema Insg®005, him. 212.

2 Muslim ibn Hajjaj An-NaisaburyShahith MuslimJuz I, Beirut; Dar al-Fikr, 1512/1992,

him. 620.

24 Al-Fagih Abul Wahid Muhammad bin Achmad bin Muhaadribnu RusydBidayatul
Mujtahid: Analisa Figh Para Mujtahidditerjemahkan oleh Imam Ghozali Said dan Achmad
Zaidun dari “ Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtaid”’, Jakarta: Pustaka Amani, Cet.lll,
2007, him. 467.

% Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddietfpleksi Hadis-Hadis Hukum, Bemarang:
Pustaka Rizki Putra, Cet.3, 2001, him. 320.
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dengan atau tanpa izin dari imam/ peminfinOleh karena itu,
pelaksanaan solat sunat gerhana benar-benar dianjwan para
ulama sepakat bahwa solat sunat gerhana termasegokasunat
muakkad’’

’;@\L@J@Zﬁk G 355 WAL 06 8305 AL 06 u}i\ )311;:3;
k_I}ASk_\S.uASJ‘ wu\d@‘ﬁh\}\uuey&md\u&u&\ d)ﬂd‘\.\a.mu.i
u\.\.i\ )‘“SM}L)‘“"‘J\U\ ))-Au}‘%_\lcdn\‘;m Au\ d}ﬂ)dm e&\f\
Al U:;J\Am}au\)b\ﬁgﬂ\_\\_\aly}h\uﬂumy“m\c_ah\u.a
285 Al ol 5 ) o a1 slias
Artinya :"Telah bercerita kepada kami Abu Walid balsannya ia
berkata: Jaidah telah bercerita kepada kami bamugiaa
ia berkata: Jiyab ibnu I'lagoh telah bercerita ldgp&ami
bahwasannya ia telah berkata: aku mendengar Mughiro
bin Syu’bah berkata: terjadi gerhana Matahari pada
wafatnya Ibrahim, maka berkata segolongan manusia
bahwa gerhana terjadi karena wafatnya Ibrahim, maka
bersabda Rasulullah SAW: sesungguhnya Matahari dan
Bulan merupakan dua tanda dari tanda-tanda kelesara
Allah, gerhana tidak terjadi karena mati dan hidip
seseorang, maka apabila kalian melihat keduanyaa mak
berdoalah kepada Allah dan salatlah sampai muncul
kembali.” (HR. Bukhari)

Hadis di atas memberikan keterangan terkait alengaktu
pelaksanaan solat gerhana. Hadis tersebut menwamukiahwa
waktu sholat gerhana dimulai ketika terjadinya geeh sampai
kondisi menjadi terang kembali. Syekhul Islam Ibhaimiyyah
mengungkapkan bahwa waktu terjadinya gerhana tergd

membutuhkan waktu yang lama dan terkadang hanjaditetalam

26 53'id bin ‘Ali bin Wahf al-Qahthanipp.cit. him. 29.

2T sa'di Abu HabiebPersepakatan Ulama dalam Hukum Is|agiterjemahkan oleh KH.
M. Sahal Machfudz dan KH. A. Mustafa Bisri dari ‘fklopedi Ijma”, Jakarta: PT Pustaka
Firdaus, 2006, cet IV, him. 709.

2 Jmam Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ismail ibnu Ibrahi bin al-Mughirah bin
Bardazabah al Bukhari al Ja’'fishahih al-Bukhari, loc.cit.
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waktu yang singkat sesuai dengan bagian Matahangy yarkena
gerhan&® Apabila cuaca telah kembali terang, sementamosasg
masih melakukan shalat, maka hendaklah dia meraikéegsdengan
meringankan sholatnya. Jika Matahari dan Bulanutigpt awan,
padahal keduanya sedang mengalami gerhana, mal@aeg tetap

sholat karena hukum asalnya gerhana tersebut benar-terjadi*’

C. Sejarah Gerhana Bulan
Pengertian pertama mengenai gerhana Bulan ditemdktam
buku Cina yang berjuduZhou-Shy sebuah buku dari Dinasti ZHBu
Buku ini ditemukan pada tahun 280 ABnnha Domif). Gerhana yang ada
dalam buku tersebut merupakan gerhana yang tefadabad-abad
sebelumnya. S.M. Russell meyakini bahwa gerhang yhaheskripsikan
dalam buku itu berhubungan dengan peristiwa yamadiepada 29 Januari
1136 BC Before Christ)?
Sedangkan Jhon Steele mengungkapkan bahwa catasaenvasi
gerhana Bulan pertama yang dilakukan oleh orangl@ad adalah pada

tahun pertama rezim Nabonassar tepatnya pada &hUBCE Before

29 saleh bin Fauzamp.cit,him. 215.

30 sa'id bin ‘Ali bin Wahf al-Qahthanipp.cit. him. 41.

31 Dinasti Zhou (1066 SM - 221 SM) adalah dinastiakéir sebelum Cina resmi
disatukan di bawah Dinasti Qin. Dinasti Zhou adaldihasti yang bertahan paling lama
dibandingkan dengan dinasti lainnya dalam sejaraha,Cdan penggunaan besi mulai
diperkenalkan di Cina mulai zaman ini. Lihat htig:vikipedia.org/wiki/Dinasti_Zhou diakses
tanggal 25 Maret 2012 pukul 16:45 WIB.

32 http://en.wikipedia.org/wiki/Historically_signifant_lunar_eclipses diakses tanggal 25
Februari 2012 pukul 21:38 WIB.
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The Common Eral Memang pada masa itu, orang - orang Babilonia
telah mampu membuat suatu perhitungan tentanglieyg gerhana, yang
dikenal dengan istilah "Tahun Saros” (dari BahashiBnia"Sharu”).3*
Lama tahun saros ini sama dengan periodel@&ssi (1 lunasi= rata-rata
1 Bulan sinodik® = 29 hari 12 jam 44 menit 3 detik) atau sekitaB%5%/3
hari, yaitu 18 tahun, 10 atau 11 hari dan 8 faAn223 lunasiitu kurang
lebih sama dengan 239 Bulamomalistik’ (6585,537 hari), keduanya
hanya terpaut kurang dari 6 jam.

Hal ini membuat selang waktu periode saros sel@ngambalikan
Bulan pada fase dan titik simpul yang sama, juganakengembalikan
Bulan pada jarak yang kurang lebih sama dari B@tgh karena itu, hasil
dari catatan observasi Babilonia ini memberikantkbusi pengetahuan
bahwa gerhana yang dipisahkan oleh periode saresm akemiliki

karakterisik yang mirif®

% http:/leclipse.gsfc.nasa.gov/LEhistory/LEhistotgnh diakses tanggal 25 Maret 2012
14 : 30 WIB.

34 periode gerhana Bulan selain saros antaraTlads yang mempunyai periode 135
Lunasi ( 11 tahun kurang 1 BulanMeton’s Cycleyang periodenya 235 Lunasi ( 19 tahun) dan
Inexyang periodenya 358 Lunasi ( 29 tahun kurang 20)ha

* Bulan sinodis adalah Peredaran Bulan dari Bulan karBulan baru berikutnya,artinya
dalam satu peredaran Bulan tersebut adalah wakig gégunakan Bulan untuk mengelilingi
Bumi, sekitar 29,3 hari. Lihat Iratius Radiman, dBosiklopedi — Singkat Astronomi dan limu
Yang BertautanBandung: ITB, 1980, him. 16.

% Ahmad Izzuddin,llmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah Praktis dSolusi
Permasalahannya)Semarang: Komala Grafika, 2006, him. 85.

*” Interval waktu yang diperlukan Bulan untuk bergedaki perigeekembali keperigee
lagi. Satu bulan anomalistik sama dengan 27, 556 hihat James Evanghe History and
Practice of Ancient Astronomilew York: Oxford University Press, 1998, him. 316

% Ahmad Izzudin, Ilmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah Praktisnd&olusi
Permasalahannyajpid.
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Pada tahun 585 SM filosof kenamaan vyaitu THales
mentransmisikan pengetahuan tentang siklus saros Bibilonia ke
Bangsa Yunari® la juga pernah meramalkan bahwa pada tahun itn aka
terjadi gerhana. Ramalan Thales ini ternyata teekali dan pada saat itu
memang benar-benar terjadi gerhana.

Dalam perkembangannya, fenomena gerhana tidak sestta
dipahami sebagai fenomena alamiah ilmiah. Ada sabagrang yang
memaknai sebagai kekuatan supranatural. Pada %erkté25 BC,
Penyihir perempuan dari Yunani tepatnya daerah sHEiygsmengklaim
mempunyai kemampuan untuk memadamkan cahaya Bulan d
menurunkannya dari landit.

Perkembangan pemahaman gerhana memang tidak akspase
dari berbagai mitologi. Orang-orang pada zamanliyahi meyakini
bahwa gerhana terjadi ketika adanya kelahiran @amakian orang-orang
besar. Rasulullah membatalkan keyakinan ini danjeteskan hikmah

Allah dalam terjadinya gerhana terseffut.

% Thales (624-546 SM) lahir di kota Miletus yang opakan tanah perantauan orang-
orang Yunani di Asia Kecil. Thales adalah seoraagdagar yang sering berlayar ke Mesir. Di
Mesir, Thales mempelajari ilmu ukur dan membawarkg Yunani. la dikatakan dapat
mengukur piramida dari bayangannya saja. Selainiatyjuga dapat mengukur jauhnya kapal di
laut dari pantai. Kemudian Thales menjadi terkeselelah berhasil memprediksi terjadinya
gerhana matahari pada tanggal 28 Mei tahun 585Thlles dapat melakukan prediksi tersebut
karena ia mempelajari catatan-catatan astronomig @simpan di Babilonia sejak 747 SM. Lihat
http://id.wikipedia.org/wiki/Thales diakses padadgal 25 Maret 2012 pukul 21:39 WIB.

0 Departemen Agama RIslam Untuk Disiplin AstronomiJakarta: Direktorat Jenderal
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 2000, him. 196.

41 http://en.wikipedia.org/wiki/Historically_signifant_lunar_eclipses diakses pada
tanggal 25 Maret 2012 pukul 21:40 WIB.

“2 Saleh bin Fauzamp.cit him. 212.
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Dulu pada zaman Rasulullah, ketika wafat putergiaya bernama
Ibrahim, ada sebagian golongan yang meyakini bahVvatahari
mengalami gerhana karena wafatnya Ibrahim. Merekengatakan
demikian dengan maksud mengagungkan Nabi saw daanga. Ketika
Nabi saw mendengar apa yang mereka katakan, Befiatah, lalu
berkhotbah kepada mereka yang isinya menjelaskwe®atahari dan
Bulan merupakan dua pertanda di antara tanda-tgaig menunjukkan
kekuasaan Allah swt dan tidak ada satu kekuasaanbpgi seseorang
terhadap keduanya. Keduanya tidak mengalami gerkargga mati atau
hidupnya seseorang, betapa pun besarnya orandguersadi kematian
atau kelahiran seseorang tidak berpengaruh samali sedchadap
terjadinya gerhana Matahari dan Bufn.

Allah menjadikan gerhana pada kedua ayat-Nya ( Matadan
Bulan) agar hamba-hamba-Nya mengambil pelajaran admr mereka
mengetahui bahwa keduanya adalah makhluk Allah yarempgalami
perubahan dan memiliki kekurangan sebagaimana makhakhluk
lainnya®*

Seorang ahli falak dari Mesir yang terkenal bernavehmud

Phasya al-Falaky dengan menggunakan bilangan tahun Saros telah

43 ‘Alawi Abbas Al-Maliki, Penjelasan Hukum-Hukum Syari'at Islamiterjemahkan
oleh Bahrun Abu Bakar dari “Ibaanattul AhkdanBandung: Sinar Baru Algensindo, Cet |, 1994,
him. 802-803.

4 Saleh bin Fauzangp.cit him. 213.

%5 Nama aslinya adalah Mahmud Ahmad Hamdi al-Faldkghmud adalah seorang
Insiyur, ahli matematika dan saintis. Dia lahir ddsa al-Hissa, provinsi Garbiyya. Ayahnya
meninggal sebelum ia lahir. Mahmud diasuh oleh aeard/a. Mahmud dikirim ke Muhammad
‘Ali's polytechnic school di catadel yang di kemadihari menjadi tempat mengajarnya di bidang
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memperhitungkan terjadinya gerhana Matahari yangde pada saat

wafatnya Sayyid Ibrahim putra Nabi Muhammad sawrh@ea tersebut

terjadi pada tahun 10 Hijriyah, tepatnya pada Haenin 29 Syawal 10 H

bertepatan dengan tanggal 27 Januari 632 M, jaB0Q&agi*® Sedangkan

dalam Kitablrsyad al-Murid, gerhana Matahari yang terjadi pada tahun

632 M terjadi pada 30 Januari yang bertepatan aebgéan Dzulga’'dah

tahun 10 H/

Periodisitas gerhana dalam satu tahun memiliki geldnana yang

berdampingan. Tentunya, tidak hanya gerhana Matad#ga, gerhana

Bulan pun pernah terjadi pada masa Rasulullah Balam Kitablrsyad

al-Murid bahwa pada zaman Rasulullah saw tepatnya setelsii Rijrah

dari Mekah ke Madinah, telah terjadi 8 kali gerhd@wdan yang terdiri

atas 5 kali gerhana Bulan total dan 3 kali gernBakan parsial dengan

data sebagai berikut :

Gigudd Al | BN ALS | dgudlibag | DN AN | dgwdd Ay | diguwdd) K (o) asd) b _alll
02:4< 01:47 00:57 00:07 2310 AN 01-02-622 ol 1
581 Cuas e e 81 Caa 05: 2¢ AN 28-07-622 | ela¥) 2
23:2¢ - 22:2z - 21:2C R 30-11-624 dzanll 3
20:41 19:37 18:57 G8Y) Caad G Caas S 27-05-62% oY) 4
04:4¢ 03:47 02 :57% 02:0¢ 01:07 S 20-11-62E | )Y 5
GBI Caas - 05:21 - 03:41 R 17-05-62€ ol 6
19:5¢ - 18:5C - G s BT 25-03-62¢ dzanll 7
05: 0¢ 04:0¢ 03:1¢ 02:27 01:2¢ S 15-03-62€ | )Y 8

Tabel. 2: Data gerhana Bulan yang terjadi pada maR@sulullah saw berdasarkan

data kitablrsyad al-Murid

matematika dan astronomi. Selengkapnya lihat ArtBaldsmitdt, Biographical Dictionary of
Modern EgyptUnited States of America :Lynne Rienner Publish2000, him. 53.
a6 Wahyu Fitriana, "Studi Analisis Hisab Gerhana Bulalam Kitabal-Khuldsah al-
Wafiyyali, Skripsi S1 Fakultas Syari'ah, Semarang: IAIN Waigo, 2011, him. 43.
47 Ahmad Ghozali Muhammaf Fatahullolsyadul murid Jakarta: PBNU, 2005, him.

184.
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Sedangkan para fugaha dan muhadisin berpendapaiabadda
masa Rasulullah saw tidak terjadi gerhana Bulam&éesekali dan Rasul
melaksanakan salat atasnya. Pendapat fugaha daadisinhini tidak
lantas menafikan pandangan ahli hisab diatas. Dakamdangan mereka,
meski terjadi 8 kali gerhana, Nabi melaksanakamtsgérhana Bulan
hanya sekali tepatnya pada gerhana Bulan total fzddm ke-5 hijriyah.
Nabi tidak melakukan salat gerhana untuk gerhanarByang terjadi
sebelum tahun itu karena belum disyariatkan. Gerhgang terjadi
setelahnya adalah gerhana parsial yang tidak sempmlalam rukyahnya
kecuali akhir gerhananya saja. Tahun 5 hijriyah rupakan permulaan
salat gerhana dalam Isldth.

Pada dasarnya, sejarah gerhana tidak akan terlejzas
perkembangan dunia astronomi. Gerhana merupakah satu fenomena
astronomi yang selalu menarik perhatian orang dergabagai macam
interpretasinya, baik itu berupa interpretasi ilmigupranatural maupun
mitologi. Oleh karena itu, perkembangannya baik disi hisab maupun

pemahamannya terkait erat dengan perkembanganugilastronomi.

“8 |bid.
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D. Objek Gerhana Bulan
1. Bulan

Bulan adalah satelit Bumi dan termasuk satelit algarnbesar ke-5
di Tata Suryd? Dalam mitologi Yunani, Bulan memiliki dewa atamde
Bulan yang diberi namaelenedan phoebe sedangkan dalam mitologi
Romawi diberi namauna dandiana Orbit Bulan memberikan pengaruh
fisik yang dapat dirasakan oleh makhluk-makhluBdimi. Pengaruh yang
dimaksud adalah gerhana dan pasang surut ait’laut.

Satelit alami Bumi ini memiliki diameter 3.474 kBulan yang
ditarik oleh gaya gravitaSiBumi tidak jatuh ke Bumi disebabkan oleh
gayasentrifugalyang timbul dari orbit Bulan mengelilingi Burtfi.Gaya
pada pusat Bumi dan Bulan masing-masing menghasitkaaga putaran
(torque) pada permukaan Bumi dan menimbulkan gaya percepatda
Bulan. Hal ini menyebabkan perpindahan energi patatari Bumi ke
Bulan, sehingga putaran Bumi melambat berkisararit® milidetik/abad

dan mengakibatkan orbit Bulan menjauh 3,8 cm/tafiun.

“9 |ratius Radiman, dklgp.cit, him. 15.

°0 Gunawan Admirantap.cit him. 199.

*1 Gravitasi adalah gaya tarik antara dua benda. dagag disebut tarikan antara dua
benda. Hukum Gravitasi diletakkan oleh Newton dafarku Principia (1687). Grauviti, ialah gaya
tarik bumi pada permukaannya. Besar graviti sanmgale massa kali konstanta gravitasi (g= 100
cm/$). Gravitasi (konstanta) merupakan sebuah fakt@n angka kesebandingan dalam Hukum
Gravitasi Newton, yang dalam hipotesa kosmologigységrbaru dipandang berubah harganya
dengan waktu. Selengkapnya lihat Iratius Radimkk, @p.cit, him. 36.

*http://id.wikipedia.org/wiki/Bulan diakses pada tmal 3 Februari 2012 pukul
pukul 00 : 24 WIB.

%3 Agus Haryo Sudarmojdylenyibak Rahasia Sains Bumi dalam al-Qur'@andung :
Mizan, cet 1 2008, him. 61.
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Tidak seperti benda langit yang lainnya, Bulan nii&mwaktu
rotast* dan revolusP yang sama. Rotasi yang singkron dengan
revolusinya ini akibat distribusi massa Bulan yatidak simetris
mengakibatkan gaya gravitasi Bumi dapat mengik&thsaatu belahan

Bulan selalu menghadap ke ButhiBerikut data statistik Bulan secara

terperinci :
Diameter 3.476 Km
Luas Permukaan 37.960.000 Km
Keliling di Equator 10.920 Km
Rentang Topografi 16 Km
Jarak rata-rata dari Bumi 348.400 Km
Jarak dari Bumi padapogee 406.700 Km
Jarak dari Bumi padperigee 356.400 Km
Jarak cahaya dari Bumi 1,3 detik
Pertambahan jarak rata-rata dari Bumi 3,8 cm/tahun
Magtitude saat kuartal 1 10,20 mag
Magtitude saat kuartal 3 10,05 mag
Magtitude saat purnama 12,55 mag
Sidereal Month 27 hr 7 jam 43 menit
Synodic Month 29 hr 12 jam 44 menit
Kecepatan orbit rata-rata mengelilingi Bumi 3.68h/kam
Kecepatan sudut rata-rata 33' per jam
Gerakan harian rata-rata terhadap bintang 13, 1icpade
Kemiringan bidang orbit terhadap bidang ekliptika °8%3"
Penggepengan orbit Bulan terhadap Bumi 0,0549

Tabel. 3: Data Statistik Bulgﬁ

% perputaran benda pada porosnya. Selengkapnya Irittats Radiman, dkkop.cit.
him. 80.

% Pperistiva gerak sebuah benda mengelilingi titilsgiugerak akibat gaya gravitasi.
Selengkapnya Lihat Iratius Radiman, dkig.cit.

56 Tono Saksondylengkompromikan Rukyah & Hisabakarta: Amythas Publicita, 2007,
him. 27.

*"bid, him. 28.
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Bulan mengorbit Bumi dengan periode 27,3 Rameriode ini
dinamakan periode sideris atau dalam Bahasa Assbai dengasyahr
Nujuml59 Disamping itu, Bulan juga memiliki periode sinodigu dalam
Bahasa Arab disebuSyahr Igtirani®® Periode ini merupakan lama waktu
yang dibutuhkan oleh Bulan berada dalam suatu Batan baru ke fase
Bulan baru berikutnya. Durasi waktunya adalah 2388 hari atau 29
12 44" 2,89°

Sejak zaman Babilonia periode sinodis Bulan sudigiuindkan
untuk menentukan waktu terjadinya karakteristikhgea yang sama
dengan gerhana yang sudah terjadi sebelumnya.pbagamatan mereka
diketahui bahwa gerhana yang mirip akan terulaayg kira-kira 18 tahun
11 hari lebih 1/3 hari. Periode ini dikenal dengaseriode Saros. Satu
periode Saros ( 18 tahun 11 hari lebih 1/3 haip& dengan 223 kali
Bulan sinodis. Gerhana yang dipisahkan oleh 223d#&n memiliki
karakter yang sama karena dalam selang waktu itanBakan kembali
pada fase yang sama dan titik simpul yang sama®pula

Sebagaimana Bumi, Bulan pun mempunyai dua geradt yanting
yaitu rotasi Bulan dan revolusi Bul&h.Sedangkan gerak Bulan yang

seakan-akan bergerak dari Timur ke Barat itu dine@madengan gerak

%8 Lan Graham|ntisari llmu Ruang Angkasaliteriemahkan oleh Hindrina Perdhanasari
dari “Marshall Mini Space”, Jakarta: Penerbit Edga, 2005, him. 16.

*9 Muhyiddin Khazin,op.cithim. 77.

€0 Ibid.

61 suysiknan Azhari,limu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Mode
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, Cet. Il, 2007, (2én.

62 Ahmad Izzuddirilmu Falak Praktis, op.cithlm. 85.

83 Muhyiddin Khazin,op.cit, him. 131.
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semu khayal), karena timbul akibat berputarnya Bumi pada poyas™
Dalam berevolusi mengelilingi Bumi, pada suatu $aatn akan berada
pada arah yang sama dengan Matahari, yang diselgiad fase Bulan
baru atau saat konjungsi atau ijtima’. Pada saag ylain Bulan akan
berada pada posisi yang berlawanan dengan Matalyamg disebut
dengan fase Bulan purnama.

Meskipun pada fase Bulan baru kedudukan Bulan bepada arah
yang sama dengan Matahari, namun karena bidangsdint Bulan
mengelilingi Bumi tidak berimpit dengan bidang ekka, maka
kedudukan Bumi, Bulan dan Matahari tidak selallatardalam satu garis
lurus.®® Namun, jika suatu ketika kedudukan ketiganya kedalam satu
garis lurus maka akan terjadi gerhana.

2. Bumi

Bumi merupakan padanan kata daairth ( Bahasa Inggris)Earth
berakar dari katderra, nama dewi Bumiterra mater dalam mitologi
Romawi, kadang-kadang disebitgllus materlIstilahtellusini juga sering
dipakai dalam hubungannya dengan masalah kebusegpetitellus dan
tellurium.®®

Bumi adalah planet ketiga dari delapan planet dalata Surya.

Jarak rata-rata Bumi ke Matahari sekitar 150 jukameter. Eksentrisitas

64 Abdul Karim Ms,Mengenal Iimu FalakSemarang Timur: Intra Pustaka Utama, 2006,
Cet 1, him. 28.

® Shofiyulloh,ST, Makalah gerhana bulas: £3) Disampaikan pada waktu “Kajian
limiah Falakiyah” para ahli hisab PWNU Jawa TimurRdP. As-Sunniyyah Kencong Jember
yang dilaksanakan tanggal 29 - 31 Agustus 2003, 8

68 A. Gunawan Admirantayp.cit,him. 74.
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orbit Bumi = 0,017, artinya garis edar Bumi mendekagkaran. Bumi
merupakan benda yang paling padat dalam tata siepgandensitas
(massa jenis) Bumi adalah 5,52 gramJ&hJdara Bumi terdiri dari 78 %
nitrogen (N), 20,9 % oksigen (O), 0,9 % argon (Atan 0,03 %
karbondioksida (Cg. Suhu rata-rata Bumi hanya °15Celcius,
menyebabkan air dapat berbentuk cair. Jika dilidat Bulan, Bumi
berwarna biru karena 71 % permukaannya tertutLfj air

Selain itu kondisi atmosfer Bumi berisi uap air gakadarnya
berubah-ubah. Tekanan pada permukaan Bumi rata#6ftamm. Bumi
diselubungi oleh sabuk radiagan Vallen Sabuk radiasi ini terdiri atas
dua bagian utama. Bagian yang dekat dengan Burairdindengan sabuk
radiasi dalam, terdapat pada jarak 3000 Km dariar®Bumi. Bagian luar
terdapat pada jarak antara 18 000— 20 000 Km. Da&buk ini terkumpul
zarah bermuatan listrik, berasal dari Matahari,gyéerperangkap oleh
medan magnet Bumi (sebesar 0,5 Gauss pada permBlaz)®®

Perbedaan jarak Bumi di titikerihellion (titik terdekat) dengan
titik aphelion (titik terjauh) adalah 5 juta Km. Ekuator Bumi ald
sebidang dengan orbit Bumi, tetapi miring sebe®ir22’. Kemiringan

inilah yang menyebabkan terjadinya empat musinehpat-tempat yang

7 Bayong Tjasyono HKlimu Kebumian dan Antariks®andung: PT.Remaja Rosdakarya,
2009, Cet lIl, him. 4.

58Carole StottSeri Pengetahuan Bintang dan Planditerjemahkan oleh Teuku Kemal,
S.S dari “Kingfisher Knowledge : Stars and Planelskarta: Penerbit Erlangga, 2007, him 30-31.

%9 |ratius Radiman, dklgp.cit, him. 16.
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berjauhan dengan ekuator, kemiringan itu didugadagrdari tumbukan-
tumbukan meteorit yang jatuh saat Bumi baru terbefft

Ada beberapa gerak dan peredaran Bumi yang pentirigk
diketahui yaitu rotasi Bumi, revolusi Bumi, geralegisi, gerak nutasi dan
gerak apsiden. Waktu yang diperlukan oleh Bumi kimelakukan gerak
rotasi adalah 23 jam 56 menit yang disebut denggioge rotasi Bumi?
Sedangkan waktu yang diperlukan Bumi untuk merigglilMatahari
dalam satu kali putaran adalah 365, 2425 hari yisgput dengan periode
revolusi Bumi’? Refleksi peredaran Bumi mengelilingi Matahari atial
perubahan kedudukan tahunan Matahari di langity yaenimbulkan pola
perubahan musim tahun&h.

Gerak rotasi yang dilakukan oleh Bumi menimbulkabdrapa
efek tertentu di antaranya adalah terjadinya pei@arsiang dan malam,
adanya perbedaan waktu setempat, pembelokan agih, gemepatan
Bumi di daerah kutub dan gerak semu benda langdihiybenda langit
yang berada di luar atmosfer Bumi seolah-olah lzaretri Timur ke
Barat/*

Disamping rotasi dan revolusi, Bumi juga mengalagerak

presisT5 dan nutaig. Gerak presisi merupakan gerak yang tidak lurus

% A. Gunawan Admirantayp.cit,him. 75

I Bayong Tjasyono HKop.cit, him. 4

2 Muhyiddin Khazin,op.cit, him. 129

3 Moediji Raharto,Sistem Penanggalan Syamsiyah/ Mas&#ndung: Penerbit ITB,
2001, him. 1.

" Tjokorda Rai Sudharta, dkiKalender 301 Tahun (Tahun 1800 s/d 21QDjkarta:
Balai Pustaka, 2008, him. 17.

> Gerak lambat, teratur dari sumbu perputaran Beniadap kutub ekliptika. Bidang
ekuator Bumi tetap mempunyai kemiringan 23 ¥rhadap ekliptika. Tetapi perpotongan kedua
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namun bergelombang membentuk lingkaran kecil. Gegalombang
dalam gerak presisi inilah yang disebut dengankgeugasi’’

Bumi memiliki peranan dalam proses terjadinya geahaetika
Bumi berada di pertengahan antara Bulan dan Mdtghag ketiganya
berada dalam satu garis lurus maka terjadilah gerHaulan Karena
cahaya Matahari yang hendak sampai ke Bulan terhatdeh Bumi.
Sebaliknya jika Bulan berada dipertengahan antammiBlan Matahari
yang berada dalam satu garis lurus, maka terjaddahana Matahari. Hal
ini disebabkan cahaya Matahari yang hendak sampd@umi terhalang
oleh Bulan.
3. Matahari

Telaah tentang Matahari sudah cukup panjang sejgaah
Pengamatan dan pencatatan gerhana Matahari tofah slilakukan sejak
tahun 2000 SM oleh Bangsa China, dan sejak 600 &4 Bangsa
Yunani. Pada tahun 350 SM, Theoprastus dari Atheatgh seorang
murid Aristoteles, menjadi orang pertama dalamrabjyang mengamati
adanya bintik Matahari. Sejak saat itu pengamatastalari sering
dilakukan oleh tokoh-tokoh astronomi, seperti @alilGalilei, Tycho

Brahe, Johannes Kepler dan pengamat-pengamat lain.

bidang itu bergeser. Jadi poros bumi berputar dalaatu lingkaran berpusat pada kutub ekliptika,
dengan jejari 23 ¥%. Selengkapnya lihat Iratius radimap.cit_hlm. 76.

8 perubahan pada presisi sumbu rotasi Bumi secafalae ditemukan oleh Bradley
pada tahun 174mid, him. 64.

" A. Gunawan Admirantayp.cit,him. 75.

"8 ibid, him. 23.
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Matahari telah menjadi simbol penting di banyak uddyaan
sepanjang sejarah peradaban manusia. Matahariadli#engan nama yang
berbeda-beda pada tiap kebudayaan dan seringksgimbah sebagai

dewa. Perhatikan tabel di bawah ini :

1 Mesir Kuno | Ra (atau Re) adalah dipuja sebagai Dewa
Matahari sekaligus pencipta di kebudayaan
Mesir Kuno.
2 India Dalam mitologi India, Matahari disebut dengan
namaSuryaSelain sebagai Matahari itu sendiri,
Surya juga dikenal sebagai dewa Matahari.

3 Yunani Dalam mitologi Yunani dewa Matahari disebut
dengarHelios

4 Romawi Helios disebut juga sebag8bl Invictusdi
Romawi

5 Bangsa Inca | Bangsa Inca menyembah dewa Matahari yang
bernamanti, sebagai dewa tertinggi

6 Maya Dewa Matahari yang disembah oleh
bangsa Maya adald{inich-ahau
7 | Aztec Suku Aztec menyembdtuitzilopochtli yang

merupakan dewa perang dan simbol Matahari.

8 | Jepang Shintoismemerupakan agama yang berinti pada
penyembahan Dewi Matahari yang berngma
Amaterasunasih terus bertahan di Jepang.

Tabel. 4: Nama-nama Matahari dalam berbagai kelazddy

Matahari adalah bola raksasa yang terbentuk darhghogen dan
helium. Matahari termasuk bintang berwarna putihgyberperan sebagai
pusat tata sury®. Sumber cahaya Matahari berasal dari reaksi atom

berantai pada inti Matahari yang diperkirakan miinfuhu 20.000.00D

7 http://id.wikipedia.org/wiki/Matahari diakses pet&inggal 7 Februari 2012 pukul 05:51 WIB.
80 H
Ibid.
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kelvin dan bertekanan 200 milyar atmosfer. Masssahti 330.000 Kkali
massa Bumi, atau 2 x f0ton®"

Atmosfer Matahari terdiri atas tiga bagian yaitwiba angkasa
Matahari, bagian permukaan Matahari dan bagiamdaBagian angkasa
Matahari terbagi menjadi tiga yaifatosfer, kromosfedan korona. Pada
bagian permukaan Matahari melakukan banyak aldifimisalnya
granulasi dan super granulasi, bintik Matahari, flare, prominensa
spicule plage dan facula Kegiatan-kegiatan ini sebenarnya hanyalah
manifestasi dari keadaan Matahari yang variabehrseperiodik dengan
siklus aktifitas magnetik. Bagian dalam Mataharbégi menjadi tiga,
bagain inti, bagian radiaktif dan bagian konvéksi.

Matahari memuat 99, 85 % dari semua massa yandaldm tata
surya, sementara planet-planet yang mengelilinghmfaya mengandung
0, 135 % massa total tata surya. Massa yang meaggen ini menjadi
100% dimiliki oleh benda-benda langit lain sep&dmet, asteroid dan
satelit-satelit alam yang mengelilingi planet-pladi@lam tata sury®.

Perjalanan harian Matahari yang terbit dari Timan derbenam
dari Barat itu bukan pergerakan Matahari yang safmgia melainkan
merupakan pergerakan semu Matahari karena perger#tka pada
dasarnya disebabkan oleh gerak rotasi BifrMatahari juga melakukan

gerak rotasi. Orang yang pertama kali mengamatkgestasi Matahari

8 Jratius Radiman, dklgp.cit him. 60.

82 A. Gunawan Admirantap.cit, him. 24-36.
8 Tono Saksonamp.cit, him 25.

8 Muhyiddin Khazin,op.cit him. 126.
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adalah Galileo Galilei. Rotasi Matahari disebutgien rotasdifferensial
karena di setiap lintang laju rotasinya berbedaabdekriode rotasi di
ekuator adalah 25,8 hari, di lintang’4@alah 28 hari, dan di lintang 80

adalah 36 haf®

E. Geometri® Gerhana Bulan

Gambar.1: Geometri Gerhana Biffan

Gerhana Bulan terjadi ketika Matahari, Bumi danauberada
dalam satu garis yaitu saat Bulan beroposisi atat Bulan purnama,
sehingga pada saat tersebut Bulan akan melewataingayp Bumi.
Bayangan yang dibentuk oleh Bumi bisa berupa unalea penumbra.

Bayangan penumbra adalah bayangan tambahan (dea&yahgan yang

8 pada tahun 1859, Richard Carrington mendapati Aafindaerah ekuator, Matahari
berotasi dengan periode rotasi 35 hari, tetapiedatalintang yang lebih tinggi, periode rotasinya
lebih besar.Lihat A. Gunawan Admirantp.cit,him. 30.

8 Geometri (dalam Bahasa Yunani yaitu geo = Bumifrime= pengukuran) secara
harafiah berarti pengukuran tentang Bumi, adalabacg dari matematika yang mempelajari
hubungan di dalam ruang. Dari pengalaman, atau kiisgcara intuitif, orang dapat mengetahui
ruang dari ciri dasarnya, yang diistilahkan sebaggioma dalam geometri. sumber
http://id.wikipedia.org/wiki/Geometri, diakses @athnggal 14 Februari 2012.

¥ WWW.ANGKASA.GOV, diakses pada tanggal 14 Februari 2012.
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tidak begitu gelap) atau bayangan semu. Sedangksmnban umbra
adalah bayangan inti atau bagian bayangan yaimgmgelap®

Jika diamati perjalanan prosesinya, mula-mula Bitlamemasuki
kerucut bayang-bayang separuh, tetapi cahayanyatseuikit saja yang
berkurang, dan perubahannya tidak bisa diamati atemgata telanjang.
Gerhana ini hanya akan terlihat dengan jelas apdhillan memasuki
bayangan inti atau umbra Buffi.

Gambar diatas menunjukkan bahwa bayangan umbra dan
penumbra memiliki definisi bentuk yang berbeda. &aan umbra Bumi
berbentuk kerucut sedangkan bayangan penumbra [Benmentuk kerucut
terpancung dengan puncaknya di Bumi yang semakim sg@makin besar
dan hilang di ruang angka®hHal itu terjadi disebabkan oleh bentuk
lingkaran Matahari lebih besar daripada lingkaramB

Pada dasarnya, gerhana Bulan terjadi pada saah Bwimama
namun tidak setiap purnama terjadi gerhana Bulah.iti terjadi karena
bidang orbit Bumi dan Bulan tidak berimpit satu samainnya tapi

membentuk sudut °58' 43" terhadap bidang ekliptiR&. Nilai ini

8 Susiknan Azharigp.cit, him. 21

8 H. G. Den Hollander)imu Falak Sekolah Menengah di Indonesi?akarta: J.B
Wolters, 1949, him. 74.

“setiap benda gelap yang disinari oleh suatu sucdigya, mempunyai bayangan. Jika
benda yang menjadi sumber cahaya itu sama dengsar benda gelap yang disinari, maka
terjadilah bayangan berbentuk silinder. Jika suntadraya itu lebih kecil dari benda gelap yang
disinari, maka terjadilah kerucut bayangan terpagcyang makin jauh makin besar. Jika sumber
cahaya itu lebih besar, terjadilah bayangan bedekierucut yang terbatas tingginya dan
tergantung kepada besar dan jauhnya benda gelsgbtgr Selengkapnya lihat M.S.L Toruan,
llmu falak ( Kosmografi) untuk Sekolah Landjutamg\Semarang: Benteng Timur, 1957, Cet IV,
him. 91

1 Muhyidin Khazin,op.cit him. 188.
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merupakan besar sudut kemiringan bidang orbit Biéshadap bidang
orbit Bumi.
Jumlah maksimum gerhana yang terjadi dalam setadatah 7

kali dengan kemungkinan sebagai berikait:

No | Gerhana Matahari| Gerhana Bulan Jumlah
1 5 2 7
2 4 3 7
3 3 4 7
4 2 5 7

Tabel.5: Data jumlah maksimum terjadinya gerhadamaetahun.

Orbit Bumi dalam mengelilingi Matahari berbentukpsl Jarak
pada saat Bumi berada pada titik terdekat dengamahde adalah
152.097.701 Km, sedangkan jarak pada saat Bumidaepada titik
terdekat adalah 147.098.074 RinUkuran semidiameter Matahari yang
terlihat bervariasi mulai dari 15’ 44” yaitu padaat Bumi berada di jarak
terjauhnya dengan Matahagphelior) sampai ukuran 16’16” yaitu pada
saat Bumi berada pada jarak terdekatnya dengarhitatgerihelior).**

Semidiameter Bumi pada saat Bulan berad®atigee besarnya
adalah 46'12” @phelior) sampai 46’45 ferihelior), sedangkan pada saat
Bulan berada dapogee besarnya dari 38'27'4phelior) sampai 39'00”

(perihelion. Begitu juga dengan Bulan, orbit Bulan berberdlis seperti

92 Rinto Nugroho, "Serba-Serbi Gerhana”, artikel dalanajalah Zenith, ed.VIl
(Desember,2011), him. 25.

93 http://id.wikipedia.org/wiki/Bumi, diakses padanggal 6 Februari 2012 pukul 21:26 WIB.

% Shofiyulloh,ST , Makalah gerhana bulamsg-2), op.cit, him 2-3.
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orbit Bumi, sehingga jarak Bulan-Bumi dan semidianeéBulan yang

terlihat akan bervariast.

Jarak saat Bulan berada di titik terdekat dengamiBperigeg
sebesar 356.400 Km, sedangkan jarak saat Bulamldeliatitik terjauh
dari Bumi @poge® sebesar 407.700 Kii.Ukuran semidiameter Bulan
yang terlihat bervariasi mulai dari 14’ 42” sa@pogeesampai ukuran
16'46" saatperigee Variasi jarak dan ukuran Bulan ini mencapai 12%.

Momen terjadinya gerhana Bulan diurutkan berdasankaitan
terjadinya, yaitu: P1, P2, Ul, U2, Puncak gerhds®, U4, P3, dam P4
dengan penjelasan sebagai berift :

a. P1 adalah kontak | penumbra, vyaitu saat piringanlaBu
bersinggungan luar dengan penumbra Bumi. P1 mendimdalainya
gerhana Bulan secara keseluruhan.

b. P2 adalah kontak Il penumbra, yaitu saat piringaolaB
bersinggungan dalam dengan penumbra Bumi. Saa&rjadit seluruh
piringan Bulan berada di dalam piringan penumbrenBu

c. U1l adalah kontak | umbra, yaitu saat piringan Bul@nsinggungan

luar dengan umbra Bumi.

95 i

Ibid.
% http://id.wikipedia.org/wiki/Bulan diakses padagaal 3 Februari 2012 pukul 00 : 24 WIB.
97 |hi

Ibid.
%Artikel Serba-Serbi Gerhana oleh Ferry Simatuhdbgpértemen Astronomi ITB) dalam
website : http://dewagratis.com/islam/rukyatultiéeikel/gerhana-ferry.html diakses pada
pukul 20:08 tanggal 14 Februari 2012.
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U2 adalah kontak Il umbra, yaitu saat piringan Bubersinggungan
dalam dengan umbra Bumi. U2 ini menandai dimulaifgse total
dari gerhana Bulan.

Puncak Gerhana : Puncak gerhana adalah saat jasat piringan
Bulan dengan pusat umbra / penumbra mencapai minimu

U3 adalah kontak Il umbra, yaitu saat piringan @ulkembali
bersinggungan dalam dengan umbra Bumi, ketika garnnBulan
tepat mulai akan meninggalkan umbra Bumi. U3 ininaralai
berakhirnya fase total dari gerhana Bulan.

U4 adalah kontak IV umbra, yaitu saat piringan Bulembali
bersinggungan luar dengan umbra Bumi.

P3 adalah kontak Ill penumbra, yaitu saat piringartan kembali
bersinggungan dalam dengan penumbra Bumi. P3 adtaladlikan
dari P2.

P4 adalah kontak IV penumbra, yaitu saat piringataB kembali
bersinggungan luar dengan penumbra Bumi. P4 adaladlikan dari
P1, dan menandai berakhirnya peristiwva gerhana nBidacara

keseluruhan.
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F. Macam-Macam Gerhana Bulan
Ada tiga tipe gerhana Bulan yaitd:
1. Tipe T atau Gerhana Bulan Total
Gerhana Bulan Total (GBT) adalah gerhana yangdieljda
seluruh Bulan memasuki kawasan umbra Bumi sepertiagpa yang
berlangsung pada tanggal 16 Juni 2011. GerhananBatal hanya
akan terjadi jika pusat bayangan Bumi terletaR 8ai titik simpul'®
Lama GBT bergantung kedekatannnya terhadap kawasambu
umbra Bumi yang dilalui Bulan, makin dekat dengamisu umbra,
makin panjang jalur yang dilalui Bulaf?*

Dalam katalog gerhana Bulan selama lima milleniuredF
Espenak seorang ilmuwan NASA, dapat dilihat bahaimd tempo
3000 tahun dari tahun 0- 3000 hanya terdapat lienhaga total terlama
yaitu GBT 28 Juni 177 ( seri saros 71, lama GBTrh 47 menit 07
detik), 31 Mei 318 ( seri saros 74, lama GBT 1 ffmmenit 14 detik ),
3 Mei 459 ( seri saros 77, lama GBT 1 jam 47 mexiétik), 13 Agustus
1859 ( seri saros 126, lama GBT 1 jam 47 menitté)ddan 16 Juli 2000
( seri saros 129, lama GBT 1jam 47 menit 1 déttk )

André Danjon melakukan klasifikasi gerhana Bulantalto

berdasarkan penampakan dan kecerlangan gerharem B&hla Danjon

% Rinto Nugroho, Makalalf Gerhana Bulan: Antara Sains dan Mitodisampaikan
dalam SeminatMenyambut Gerhana Bulan Totaltli Mesjid Agung Jawa Tengah pada tanggal
10 Desember 2011, him. 3.

100 Ahmad Izzuddin|lmu Falak Praktisop.cit, him. 83.

191 Moedji Raharto, “Gerhana: kumpulan Tulisan Mo&jharto” op.cit, him. 3.

192 hid, him. 10.
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ini, gerhana Bulan dibagi menjadi 5 tingkatan (yamgmbolkan dengan
hurufL), yaitu?®®

a. L=0

Gerhana Bulan total diberi skala L = 0 jika saaefaggerhana

totalnya, Bulan terlihat sangat gelap, hampir-hartigdak terlihat

terutama saat puncak gerhana.

Gerhana Bulan total diberi skala L = 1 jika saaefaggerhana
totalnya, Bulan terlihat gelap, keabu-abuan, atawarna coklat

kotor. Detail permukaan Bulan hampir-hampir tidekibat.

Gerhana Bulan total diberi skala L = 2 jika saatefagerhana
totalnya, Bulan berwarna merah tua atau merah sdq@eat besi.
Bagian pinggiran umbra terlihat relatif lebih tegan

d. L=3

Gerhana Bulan total diberi skala L = 3 jika saaefaggerhana
totalnya, Bulan berwarna merah bata. Bagian piaggiumbra

terlihat berwarna terang kekuning-kuningan.

Gerhana Bulan total diberi skala L = 4 jika saatefagerhana
totalnya, Bulan berwarna jingga terang atau sepeamha tembaga.

Umbra Bumi terlihat sangat terang.

103 Fred Espenak & Jean MeetRive Millennium Canon of Lunar Eclipses: —1999 to
+3000 (2000 BCE to 3000 CE)"NASA Tech. Pub. 2009-2141NASA Goddard Space Flight
Center: Greenbelt, Maryland, 2009, him. 12.
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Tipe P atau Gerhana Bulan Parsial

Gerhana Bulan Parsial atau gerhana Bulan seba@Gisis) terjadi
ketika hanya sebagian Bulan yang masuk dalam kemeira Bumi.
Tipe gerhana ini termasuk dalam tipe gerhana yadsg @ilihat secara
kasat mata. Hal ini disebabkan sebagian dari mdasian sudah
memasuki kawasan umbra Bumi. Gerhana tipe ini dergaperti pada
gerhana 31 Desember 2009.

GMS terlama pada abad ke-21 diprediksi akan tegada tanggal
19 November 2021 dengan durasi 3 jam 28 menit 2&. d8edangkan
GMS terpendek diprediksi akan terjadi pada 13 Faibr2082 dengan
durasi 25 menit 3 deti*
Tipe Pen atau Gerhana Bulan Penumbra

Gerhana Bulan Penumbra terjadi ketika Bulan masaulkd&am
kerucut penumbra dan tidak ada bagian Bulan yangukn&e dalam
kerucut umbra Bumi. Bulan hanya melintasi penundghingga secara
astronomis Bulan akan mengalami gerhana penumpeatsgerhana yang
terjadi pada tanggal 6 September 1998. Perubahhayaaya hanya
beberapa persen dan sulit untuk diamati dengan telatgang. Perubahan
cahaya Bulan purnama yang diakibatkan oleh gerhanzulit untuk
dikenali secara kasat mafs.

Biasanya gerhana tipe ini tidak terlalu menarikhpéan para

pengamat. Kondisinya hampir tidak ada perubahag gangat signifikan

2012.

104 hitp://eclipse.gsfc.nasa.gov/LEcat5/LE2001-2100l tiakses pada tanggal 5 Februari

195 Moedji Raharto, “Gerhana: kumpulan Tulisan Moé&fharto”.op.cit, him 3.
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terhadap kondisi Bulan saat purnama. Keadaannysispseperti Bulan

purnama di saat tidak terjadi gerhana/ purnamabfias

Dari tiga tipe gerhana diatas, berdasarkan padaldgaigerhana

Fred Espenak (iimuwan NASA), dari tahun -1999 sanmgdaun 3000 M,

Bumi akan mengalami

12.064 gerhana Bulan.

Gerhaeaumbra

sebanyak 4.378 kali, gerhana partial 4.207 kali darhana total 3.479

kali.10”

Berikut data tipe-tipe gerhana yang akan terjadtelpatan pada

setiap Bulan dalam kurun waktu 2000 BCE — 3000 CE.

Number of
Month All Number of Numb_er of | Number of
Lunar Penumbral Partial Total
Eclipses Eclipses Eclipses Eclipses
January 1027 [33.1] 379 [12.2] 352 [11.4 296 [19.b
February 936 [33.4] 343 [12.2 333 [11.9] 260 []9.3
March 1028 [33.2] 376 [12.1] 361 [11.6] 291 [9.4]
April 986 [32.9] 354 [11.8] 342 [11.4] 290 [ 9.7]
May 1025 [33.1] 370 [11.9] 358 [11.5] 297 [ 9.6]
June 992 [33.1] 351 [11.7] 347 [11.6] 294 [ 9.8]
July 1025 [33.1] 368 [11.9] 356 [11.5] 301 [9.7]
August 1015 [32.7] 361 [11.6] 355 [11.5] 299 [ 9.6]
September 990 [33.0] 364 [12.1] 341 [11.4] 285[9.5
October 1023 [33.0] 377 [12.2 356 [11.5] 290 [19.4
November| 993 [33.1] 350 [11.7] 357 [11.9] 286 [ 9.5
December, 1024 [33.0] 385 [12.4] 349 [11.3 2904]9.

Tabel.6: Five Millennium Catalog of Lunar Eclipses —1999+®8000 (2000

BCE to 3000 CEY®

1% Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agarop,cit him. 176-177.
9Fred Espenak and Jean Meewpscit him. 23.

108 |pid, him. 26.
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G. Klasifikasi Hisab GerhanaBulan

Ada dua aliran yang dapat disebutkan untuk mewaleinikiran
hisab di Indonesia adaldtisab urfidanhisab hakiki:’® Hisab urfi adalah
sistem perhitungan kalender yang didasarkan paded@en rata-rata
Bulan mengelilingi Bumi dan ditetapkan secara kosienal**® Hal ini
seraya dengan yang diungkapkan oleh Tono Saksampmandefinisikan
hisab urfi sebagai cara melakukan perhitungan rata-rata wglhg
diperlukan oleh Bulan untuk mengorbit Bumi dengaendasarkan pada
perhitungan tradisionaf!

Sedangkarhisab hakikiadalah sisterhisabyang didasarkan pada
peredaran Bulan dan Bumi yang sebenaff§&istemhisab hakikiini
terbagi menjadi tiga bagidmsab hakiki taqribihisab hakiki tahgigdan
hisabhakiki kontemporet*

Definisi-definisi di atas seakan-akan memberikaiade mark
bahwa istilathisab urfidanhisab hakikihanya terkait dengan perhitungan
awal bulan saja. Pemaknaan tersebut terlalu sesgipb istilalinisab urfi
danhakiki mencakup permasalahan yang lebih luas. Keduahistrsebut
dipilih untuk mengklasifikasikan sistem hisab daitab-kitab yang

merupakan buah karya para ulama nusantara. Pemiimma khususnya

199 susiknan AzhariPembaharuan Pemikiran Hisab di Indones¥ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2002, him. 23.

110 susiknan AzhariEnsiklopedia Hisab Rukyal,ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, Cet
Il, him. 79 .

1 Tono Saksonap.cit, him. 143

12ihid, him. 78.

113 Ahmad Izzudin, “Zubair Umar al-Jaelany dalam SsfjaPemikiran Hisab Rukyah di
Indonesia) Laporan Penelitian Individual IAIN Walisongo Semaga2002, him. 3.
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ulama ahli falak tidak hanya terkait dengan awalabusaja. Hisab
gerhana-pun termasuk bagian di dalamnya.
Slamet Hambali mengemukakan bahwa bentuk pengkiasidn
di atas berlaku untuk semua jenis hisab yang tedemgan penentuan
awal waktu salat, awal bulan dan gerhana. Namhmsus untuk gerhana
tidak ada istilahhisab urfi sebab hisab gerhana hanya terkategorisasi
dalam sistemhisab hakiki'* Berdasarkan pada hasil semiri&ehari
Hisab Rukyah’pada tanggal 27 April 1992 di Tugu Bogor, sistesah
yang terdapat dalam kitab dan buku hisab yang b#skeg di Indonesia
diklasifikasikan dalam tiga klasifikasi yakhisab hakiki taqgribi, hakiki
tahkiki danhakiki kontemporerDari klasifikasi ini disinyalithisab hakiki
tahkiki dan kontemporer lebih akurat daripabisab hakiki tagribi-*®
Berikut penjelasan ketiga jerissabtersebut.
1. HisabHakiki Tagribi
Hisab Hakiki Tagqribi adalah sistem perhitungan posisi benda-
benda langit berdasarkan gerak rata-rata bendait li#nog sendiri,
sehingga hasilnya merupakan perkiraan atau merideXagnarart*®
Kelompok hisab ini menggunakan data Bulan dan Matah

berdasarkan tabéllugh Bek!!’ yang digunakan dengan menggunakan

114 Wawancara dengan Slamet Hambali di gedung Fak@asi'ah IAIN Walisongo
Semarang pada tanggal 3 Februari 2011.

15 Ahmad Izzudin, “Zubair Umar al-Jaelany dalam SafjaPemikiran Hisab Rukyah di
Indonesia’ loc.cit

118 Muhyiddin Khazin,Kamus limu FalakYogyakarta: Buana Pustaka, Cet.1, 2005,
him. 28.

117 Nama lengkapnya adalah Muhammad Taragai Ulugh Bekarat dikenal dengan
Tamerlane. Lahir di Soltamiya pada 1394 M/797 H daminggal dunia pada 27 Oktober 1449
M/835 H di Samarkand, Uzbekistan. Ulugh Bek merapakeorang matematikawan Turki dan
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proses perhitungan sederhdfaTentunya, proses perhitungan hisab
gerhana-pun khususnya gerhana Bulan dalam kategorijuga
mengunakan operasi-operasi perhitungan sederhgmeras)-operasi
perhitungan yang digunakan masih berupa operasasipe
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagi@arhitungan
gerhana dengan menggunakan operasi-operasi tersgtiuhya bisa
ditemukan dalam kitab-kitab yang termasuk dalaned@t Hisab
Hakiki Tahgiqgi. Di antara kitab yang termasuk dalam kategori ini
adalah kitalFathu al-Rauf al-Mannaikarangan KH. Abdul Djalil bin
Abdul Hamid al-Kudusi, kitabSullam al-Nayyirainkarangan Abu
Mansur Hamid al-Damiri al-Batawi, kitaByams al-Hil karangan

KH. Noor Ahmad SS dan yang lainnya.

2. HisabHakiki Tahqiqi
Hisab hakiki tahgiqi adalah hisab yang perhitungannya
berdasarkan data astronomis yang diolah detrganometry(ilmu

ukur segitiga) dengan koreksi-koreksi gerak Bularaupun

ahli falak, dikenal sebagai pendiri observatoripendukung pengembangan astronomi Ulugh bek
dikenal sebagai penguasa Transsoxiana Samarkandgamdikan ayahnya Shahrukh sebagai
direktur observatorium Samarkand pada 1447 M / 8b1Observatorium yang merupakan
Observatorium Nonopti terbesar di dunia denganfatai sextant(mempunyai radius 40 meter)
itu hanya bertahan 2 tahun. Ulugh Bek dibunuh plefmbunuh bayaran suruhan putranya pada 27
Oktober 1449 M/ 853 H. Akhirnya observatorium Sakaad itu tidak terurus dan runtuh. Hasil
observasi Ulugh Bek dan sejawatnya terhimpun anfaia dalam Zij jadidi Sulthani.
Selengkapnya lihat Susiknan Azhd&nsiklopedia Hisab rukyatop.cit, him. 224.

18 |bid, him. 7.
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Matahari yang telitt'® Proses perhitungan gerhana khususnya
gerhana Bulan dalam kategori ini sudah mengalamikepebangan
dibandingkan dengan kategdmisab hakiki taqgribi. Perhitungannya
sudah menggunakan tabel-tabdbgaritma dan rumus-rumus
trigonometry Perhitungan gerhana dengan menggunakan operasi-
operasi tersebut tentunya bisa ditemukan dalamb-kitab yang
termasuk dalam kategori hisdiakiki tahqigi. Di antara kitab yang
masuk dalam kategori hisab ini ialaR(r al-Anwar karangan
KH. Noor Ahmad SS, kitalKhulasah Al-Wafiyyahkarangan KH.
Zubaer Umar al-Jaelaniitifaq Dzati al-Bain, Irsyid al-Murid, dan

yang lainnya.

3. HisabHakiki Kontemporer
Sistem hisab ini menggunakan hasil penelitian teiratan

menggunakan matematika yang telah dikembangkarahSsatu
hal yang membedakan dengamisab tahgigi adalah sistem
koreksinya yang lebih teliti dan kompleks sesuaigbn kemajuan
sains dan teknolodf® sehingga dalam perhitungannya sudah
menggunakan data astronomis dengan peralatan ghifgrhoderff™.
Proses perhitungan hisab gerhana khususnya geth#aa dalam

kategori ini menggunakan data-data yang sudah dkeenisasi

119 syaiful Mujab, “Studi Analisis Pemikiran Hisab KINloh. Zubair Abdul Karim dalam
Kitab Ittifaq Dzatil Bairi’, Skripsi Fakultas Syari'ah, Semarang: PerpustakadN Walisongo,
2007, him. 9-10.
120 pig.
121 Muhyiddin KhazinKamus limu Falak, op.cithim. 92.
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sehingga perubahan datanya bisa diamati langsungadeinterval-
interval yang ditentukan. Proses perhitungannya{eugolong lebih
kompleks dibandingkan dengan kategori hisab ha&iiibi dan hisab
hakiki tahqigi. Di antara sistem hisab yang termasuki kategdri in
adalahAstronomical Almanac, Jean Meuus, New Coadm yang

lainnya.



